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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 

rangsangan analgesi akupunktur terhadap kadar glukosa darah hewan 

coba dan dibandingkan dengan analgesi opioid (mortin). 

Selama percobaan digunakan 15 ekor keIinci New Zealand White 

(Oryctolagus cuniculus) dengan umur ± 2 tahun dan berat badan ± 3 kg. 

Dipelihara dalam kandang individual dan diberi pakan kangkung dan pelet. 

Desain percobaan menggunakan rancangan acak lengkap dan dianalisis 

menggunakan uji student "t". 

Perlakuan I hanya diberikan rangsangan panas sebagai kontrol. 

Perlakuan II diberi rangsangan analgesi akupunktur sebelum dan selama 

rangsangan panas. Perlakuan III mendapat injeksi mortin sebelum 

dibeikan rangsangan panas. Pengukuran kadar glukosa darah dilakukan 

sebelum dan sesudah masing-masing perlakuan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar glukosa darah saat 

pemberian analgesi akupunktur dibandingkan kadar glukosa darah 

sebelum mendapatkan perlakuan tidak mengalami peningkatan yang 

nyata (p<0.05). hal serupa juga didapatkan pada analgesi mortin. Kadar 

glukosa darah pada perlakuan kontrol dibandingkan dengan kadar 

glukosa darah sebelum perlakuan mengalami peningkatan yang nyata 

dengan p >0,05. 

Berdasarkan hasil penelitia~ dapat disimpulkan bahwa pemberian 

rangsangan analgesi akupunktur dan mortin tidak menimbulkan 

peningkatan kadar glukosa darah: ' 

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI




